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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru Tentang Kompetensi Supervisi Kepala
Sekolah Dasar Negeri Di Gugus V Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam

Penulis : ANEKE THERESA YANRA

NIM/BP : 53906/2010

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd
2. Dra. Nelfia Adi, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan mengenai Persepsi
Guru tentang Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang kompetensi supervisi kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri di
Gugus V Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Pertanyaan yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana persepsi guru tentang kompetensi
Kepala Sekolah dalam merencanakan program supervisi?, 2) Bagaimana persepsi
guru tentang kompetensi Kepala Sekolah dalam melaksanakan kegiatan
supervisi?,3) Bagaimana persepsi guru tentang kompetensi Kepala Sekolah dalam
menindaklanjuti hasil supervisi?.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru di Gugus V SDN Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
berjumlah 85 orang. Besar sampel sebanyak 74 orang yang ditetapkan
menggunakan tabel Krejchi. Instrument penelitian ini adalah angket model Skala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : 1) kompetensi
supervisi kepala sekolah dalam aspek merencanakan program supervisi pada skor
rata-rata 4,09 dengan tingkat pencapaian 81.8 % berada pada kategori mampu, 2)
kompetensi supervisi kepala sekolah dalam aspek melaksanakan kegiatan
supervisi pada skor rata-rata skor rata-rata 39.7 dengan tingkat capaian rata-rata
79.4% berada pada kategori cukup mampu, 3) kompetensi supervisi kepala
sekolah dalam aspek menindaklanjuti hasil supervisi pada skor rata-rata 3,74
dengan tingkat pencapaian 74.8% berada pada kategori cukup mampu.

Penelitian secara umum dapat dikatakan bahwa Kompetensi Supervisi
Kepala Sekolah Dasar Negeri Di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
Agam adalah cukup pada skor rata-rata 3,93 dengan tingkat pencapaian 78.67 %
ini berarti kompetensi kepala sekolah dalam mensupervisi masih kurang dalam
melaksanakan  tugas dan tanggung jawabnya dalam meningkatkan
profesionalisme guru untuk itu diharapkan kepala sekolah agar meningkatkan lagi
kompetensi supervisinya.
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BAB1I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Usaha untuk dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia tersebut adalah melalui proses pembelajaran. Untuk
itu sekolah mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan
mereka.Karena sekolah merupakan lembaga formal yang diberi tanggung
jawab oleh pemerintah untuk membentuk manusia seutuhnya.Maka dari itu
sekolah harus bisa menjalankan pendidikan dengan baik dan didukung oleh
kompetensi kepala sekolah.

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang
tersedia di sekolah. Perilaku manusia sebagai komponen organisasi
pendidikan termasuk organisasi sekolah memiliki peran yang sangat
penting. Keberhasilan organisasi sekolah sangat ditentukan oleh kualitas
orang-orang yang bekerja di dalamnya. Orang-orang yang bekerja di
sekolah adalah kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Dalam kegiatan
pelaksanaan pendidikan di sekolah guru memiliki peran yang sangat penting
karena gurulah yang melaksanakan pendidikan langsung menuju
tujuannya.Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang

berpengaruh dalam meningkatkan profesionalisme guru.



Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan.Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap maju mundurnya
sekolah. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no.28 tahun 1990
tentang pendidikan dasar pasal 12 ayat 1 yang berbunyi: “Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan pendayagunaan serta
pemelihara sarana dan prasarana”. Disamping itu kepala sekolah merupakan
pejabat formal dalam organisasi sekolah mempunyai tugas dan tangggung
jawab yang sangat besar bagi kelancaran aktivitas sekolah dalam rangka
mencapai keberhasilan penyelenggaran pendidikan disekolah.

Kepala sekolah sebagai manajemen harus mampu memberikan
layanan yang bermutu secara optimal sehingga tujuan pendidikan tercapai.
Dalam mencapai tujuan tersebut, kepala sekolah berusaha secara maksimal
dan mengikutsertakan bawahan atau guru serta memanfaatkan segala dana
dan fasilitas yang ada.Untuk itu kepala sekolah mempunyai tanggung jawab
membina guru agar guru tersebut dapat meningkatkan profesionalnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, dapat diduga sukses tidaknya
pendidikan dan pembelajaran disekolah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepala sekolah.Kemampuantersebutmenyangkut pengetahuan
dan pemahaman mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta
tugas yang dibebankan kepadanya, karena tidak jarang kegagalan
pendidikan dan pembelajaran disekolah disebabkan oleh kepala sekolah

kurang paham terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.Oleh



karena itu, kepala sekolah dituntut menguasai kompetensi yang harus
dikuasainya.

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi sesuai dengan apa yang
dipersyaratkan dalam undang-undang dianggap mampu melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik. Seorang kepala sekolah harus
menguasai beberapa kompetensi, sebagaimana tertulis dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007,
tentang standar kepala sekolah yaitu menguasai lima kompetensi,
diantaranya: kompetensi manajerial, kompetensi kepribadian, kompetensi
supervisi, kompetensi kewirausahaan, dan kompetensi sosial. Salah satu
kompetensi dari kompetensi tersebut adalah kompetensi supervisi.
Kompetensi supervisi ini merupakan kompetensi penting dikuasai oleh
kepala sekolah, disamping kompetensi lain.

Kompetensi supervisi kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai
kemampuan kepala sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru
untuk memperbaiki  kualitas pembelajaran.Makawimbang (2012:80)
menjelaskan kompetensi supervisi yang seharusnya dimiliki oleh kepala
sekolah yaitu, merencanakan supervisi sesuai kebutuhan guru, melakukan
supervisi dengan menggunakan teknik-teknik supervisi yang tepat,
menindaklanjuti hasil supervisi melalui pengembangan professional guru,
penelitian tindakan kelas, dll.Sebenarnya menuju pendidikan dan
pembelajaran yang berkualitas tidak bergantung kepada satu komponen saja

misalnya guru, melainkan sebagai suatu sistem kepada beberapa komponen,



antara lain berupa program kegiatan pembelajaran, murid, sarana dan
prasarana pembelajaran, dana, lingkungan masyarakat, dan kepemimpinan
kepala sekolah. Namun, semua komponen yang teridentifikasi di atas tidak
akan berguna bagi terjadinya perolehan pengalaman belajar maksimal bagi
murid bila tidak didukung oleh keberadaan guru yang profesional. Semua
komponen dalam proses belajar mengajar, materi, media, sarana dan
prasarana, dana pendidikan tidak akan banyak memberikan dukungan yang
maksimal atau tidak dapat dimanfaatkan secara optimal bagi peningkatan
mutu proses dan hasil pembelajaran tanpa didukung oleh keberadaan guru
yang secara kontinu berupaya mewujudkan gagasan, ide, dan pemikiran
dalam bentuk perilakudan sikap yang terunggul dalam tugasnya sebagai
pendidik.

Menurut Adler dalam Ibrahim Bafadal (2009:4) guru merupakan
unsur manusiawi yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Guru
merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan anak
didik dalam wupaya pendidikan sehari-hari di sekolah. Jadi, diantara
seluruhan komponen pada sistem pembelajaran di sekolah dasar ada sebuah
komponen yang paling esensial dan menetukan kualitas pembelajaran, yaitu
guru.

Namun, dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru di
SD Negeri di Gugus V Kecematan Lubuk Basung pada tanggal 29 s/d 30

September 2014 terlihat masih ada beberapa kepala sekolah belum



sepenuhnya menguasai kompetensi supervisi kepala sekolah. Hal ini terlihat

dari beberapa fenomena yang terjadi, yaitu:

1. Kompetensi supervisi kepala sekolah kurangdirencanakan dengan
baik,supervisi hanya dilaksanakan atas dasar keinginan dari kepala
sekolah sendiri tanpa melibatkan guru, sehingga tidak jelas jadwal
kegiatan supervisi.

2. Kompetensi supervisi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi
kurang sesuai dengan proses pelaksanaannya, sehingga pelaksanaan
supervisi cendrung fokus pada administrasi guru saja.

3. Kompetensi kepala sekolah dalam menindaklanjuti hasil supervisi
jarang dilakukan, akibatnya sulit memberikan umpan balik untuk
memperbaiki pelaksanaan supervisi yang akan datang, karena
kurangnya informasitentang hasil yang telah dicapai.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian terhadap masalah ini dengan judul “Persepsi Guru Tentang
Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam”.

Identifikasi Masalah

Kompetensi kepala sekolah merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah untuk dapat menjadi pemimpin pendidikan
ditingkat satuan pendidikan.Ada beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikasi di SD Negeri di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung

Kabupaten Agam.



1. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah belum direncanakan dengan
baik,supervisi hanya dilaksanakan atas dasar keinginan dari kepala
sekolah sendiri tanpa melibatkan guru dan tidak jelas jadwal kegiatan
supervisi. Sehingga guru yang disupervisi tidak bisa mempersiapkan diri
dengan baik.

2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah belum sesuai dengan prosedur
yang ada, sehingga pelaksanaan supervisi cendrung fokus pada
administrasi guru saja. Sehingga tidak terlihat perubahan terhadap proses
belajar mengajar di kelas. Kepala sekolah juga kurang mampu
mengggunakan teknik supervisi yang tepat, sehingga guru enggan untuk
disupervisi.

3. Tindak lanjut terhadap pelaksanaan supervisi jarang dilakukan,
akibatnya sulit memberikan umpan balik untuk memperbaiki
pelaksanaan supervisi yang akan datang, karena kurangnya
informasitentang hasil yang telah dicapai. Sehingga tujuan supervisi dan
standar-standar pembelajaran belum tercapai, Karena umpan balik dari
tindak lanjut dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak menimbulkan
ketegangan dan mendorong guru memperbaiki penampilannya, serta
kinerjanya.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, sesuai

Permendiknas no. 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah meliputi:



kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi supervisi,
kompetensi sosial, dan kompetensi kewirausahaan.

Mengingat dana, waktu dan kemampuan peneliti, maka penelitian ini
dibatasi pada masalah mengenai kompetensi supervisi yaitu Merencanakan
program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru, melaksanakan supervisi terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan teknik supervisi yang tepat, dan menindaklanjuti hasil observasi
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang
akan diteliti dapat dirumuskan “Bagaimana persepsi guru tentang
Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang akan dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang persepsi
guru tentang:

1. Kompetensi Kepala Sekolah dalam merencanakan program supervisi di
Gugus V Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.

2. Kompetensi supervisi Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi di
Gugus V Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.

3. Kompetensi supervisi Kepala Sekolah dalam menindaklanjuti hasil

supervisi di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.



F.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah dan tujuan penelitian yang telah

ditentukan maka pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian

ini adalah:

1.

Bagaimana persepsi guru tentang kompetensi Kepala Sekolah dalam
merencanakan program supervisi di Gugus V Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam?

Bagaimana persepsi guru tentang kompetensi Kepala Sekolah dalam
melaksanakan supervisi di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam?

Bagaimana persepsi guru tentang kompetensi Kepala Sekolah dalam
menindaklanjuti hasil supervisi di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung

Kabupaten Agam?

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas maka hasil

penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi:

l.

Kepala Sekolah untuk meningkatan kompetensi supervisi dalam rangka
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Pengawas SD dalam memberikan bimbingan kepada kepala sekolah
dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan proses

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkanhasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai

Persepsi Guru Terhadap Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri

di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam dalam Aspek Merencanakan
Program Supervisi berdasarkan skor rata-rata adalah 4.09 dengan tingkat
pencapaian 81.8 %, skor ini berada pada kategori mampu.

2. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam dalam AspekMelaksanakan
Supervisiberdasarkan skor rata-rata adalah 37.2 dengan tingkat capaian
rata-rata 74.4%, skor ini berada pada kategori cukup mampu.

3. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam pada aspek menindaklanjuti
hasil supervisi berdasarkan skor rata-rata adalah 39.7 dengan tingkat

capaian rata-rata 77.4 %, skor ini berada pada kategori cukup mampu.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian Persepsi Guru Terhadap Kompetensi
Supervisi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam Dalam Aspek Merencanakan Program Supervisi
berada pada kategori cukup. Maka penulis menyarankan agar kepala
sekolah dapat merencanakan program supervisi dengan lebih baik lagi
supaya dapat meningkatkan profesionalisme guru.

Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam hendaknya dapat meningkatkan kompetensi
supervisinya dalam melaksanakan supervisi terhadap guru agar tugas dan
tanggung jawab guru menjadi lebih baik dan meningkat.

Kepala Sekolah Dasar Negeri di Gugus V Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam agar mampu menindaklanjuti hasil supervisi dengan
baik agar dapat dirancang kembali supervisi untuk supervisi berikutnya.
Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih sederhana, oleh sebab itu
disarankan kepada yang akan meneliti mengenai persepsi guru terhadap
kompetensi supervisi sekolah agar lebih sempurna dengan menambah
indikator-indikator lain serta teknik analisis data yang lain sebagai
perbandingan mana yang menunjukkan hasil yang mendekati

kesempurnaan.
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